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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan bentuk gaya bahasa 

personifikasi pada iklan produk kosmetik di televisi. Jenis penelitian ini adalah 

deskriptif kualitatif.Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan 

metode simak dan dilanjutkan dengan teknik catat. Teknik catat dilakukan setelah 

data disimak kemudian peneliti mencatat.Analisis data penelitian ini 

menggunakan metode agihdan menggunakan teknik dasar lansung atau BUL. 

Penelitian ini menghasilkan 22 gaya bahasa personifikasi, yakni pada kata: 

membuat, menjaga, mencerahkan, memberikan, membantu, menghasilkan, 

mengatasi, memperkuat, mempertahankan, mengangkat, mencegah, melindungi, 

menghaluskan, mengembalikan, membersihkan, menghindari, menyamarkan, 

meratakan, merawat, menyapu, menghias, mengunci. 

 

Kata Kunci: Iklan, Kosmetik, Televisi, Personifikasi. 
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A. PENDAHULUAN 

Semua manusia di dunia menggunakan bahasa, karena melalui bahasa 

mereka bisa mengungkapkan maksud kepada lawan bicara agar lawan bicara 

tersebut dapat mengerti. Masyarakat  berbicara menggunakan bahasa sesuai 

dengan daerah asalnya, jadi mempermudah untuk bercakap-cakap dalam 

keseharian .  

Dalam kajian linguistik bahasa lazim didefinisikan sebagai sistem lambang 

bunyi yang bersifat arbitrer yang digunakan manusia sebagai alat komunikasi atau 

alat komunikasi sosial. Arbitrer berarti dipilih secara acak tanpa alasan sehingga 

cirri khusus bahasa tidak dapat damalkan secara tepat, digunakan oleh masyarakat 

untuk bekerjasama, berinteraksi dan mengidentifikasi diri. Bahasa adalah 

“condition sine quanon”, atau sesuatu yang harus ada dalam kehidupan manusia. 

Bahasa merupakan alat komunikasi antar masyarakat. Bahasa memegang peranan 

penting karena bahasa sebagai alat untuk berinteraksi dan berkomunikasi dalam 

kelompok sosial. Bahasa menunjukkan perbedaan antara kelompok yang satu 

dengan yang lain, tetapi masing-masing tetap mengikat kelompok penuturnya 

masing-masing. 

Keraf (1991: 113) menyatakan bahwa gaya bahasa merupakan cara 

pengungkapan pikiran melalui bahasa secara khas yang memperlihatkan jiwa dan 

kepribadian pengarang. Mengkaji gaya bahasa memungkinkan dapat menilai 

pribadi, karakter, dan kemampuan pengarang yang menggunakan bahasa 

itu.Contohnya “Saat ku melihat rembulan, dia seperti tersenyum kepadaku seakan-

akan aku merayunya”. 

Wacana iklan pada televisi sangat beraneka ragam dan dalam 

penyampaian materinya menggunakan gaya bahasa. Iklan satu dengan yang lain 

dalam menawarkan jasa atau produknya menggunakan gaya bahasa yang menarik. 

Seperti dalam penelitian ini menggunakan gaya bahasa personifikasi. Misalnya 

pada wacana iklan: Pembersih wajah dengan busa lembut yang mengandung AHA 

ekstra aloe vera dan formula baru yang diperkaya dengan HS protein efektif 

mengangkat kotoran dan minyak berlebih tanpa membuat kulit terasa 
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kering.Dalam hal ini mengangkat dapat diartikan menghilangkan kotoran dan 

minyak berlebih pada kulit wajah.  

Gaya bahasa iklan merupakan salah satu bahan yang dapat dijadikan 

sumber materi untuk mengembangkan kemampuan berbahasa siswa. Dengan 

memahami ketepatan penggunaan gaya bahasa personifiasi dapat membantu siswa 

dalam kegiatan pembelajaran bahasa Indonesia. 

Kosmetik berasal dari kata Yunani “kosmetikos” yang berarti keterampilan 

menghias, mengatur. Kosmetik adalah sediaan atau paduan bahan yang siap  

digunakan pada bagian luar badan, bibir, organ kelamin, gigi, dan rongga mulut 

untuk membersihkan, menambah daya tarik, mengubah penampakan, melindungi 

supaya tetap dalam keadaan baik, memperbaiki bau badan tetapi tidak 

dimaksudkan untuk mengobati atau menyembuhkan suatu penyakit. Iklan 

kosmetik pada televisi tentang bermacam-macam produk shampo, sabun, make up 

dan sebagainya. 

B. METODE PENELITIAN  

Berdasarkan penelitian yang terdapat dalam penelitian ini, yaitu tantang 

gaya bahasa personifikasi iklan produk kosmetik di televisi, maka pendekatan 

yang digunakan adalah deskriptif kualitatif karena pendekatan ini bertujuan untuk 

melukiskan, menggambarkan, dan mendiskripsikan secara nyata fakta-fakta yang 

duteliti. Penelitian kualitatif adalah suatu metode penelitian yang berlandaskan 

pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang 

alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai 

instrument kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi 

(gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif 

lebih menekankan makna dari pada generalisasi (Sugiyono, 2012: 9). 

Adapun objek yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah gaya bahasa 

personifikasi pada iklan produk kosmetik di televisi. Berarti penelitian ini 

berfokus pada gaya bahasa personifikasi pada iklan produk kosmetik di televisi. 
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Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini peneliti menggunakan 

metode simak yang dilanjutkan dengan teknik catat. Metode simak adalah cara 

yang digunakan untuk memperoleh data dengan menyimak penggunaan bahasa. 

Sumber data pada penelitian ini adalah wacana iklan produk kosmetik di 

televisi. Sedangkan data dalam penelitian ini adalah kata yang terdapat dalam 

iklan produk kosmetik di televisi. 

Analisis data peneliti berusaha mengkaji secara langsung tentang pokok 

permasalahan yaitu mengenai gaya bahasa personifikasi pada iklan produk 

kosmetik di televisi.  Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

agih dan menggunakan teknik bagi unsur langsung atau teknik BUL.  

Metode agih merupakan analisis yang alat penentunya justru bagian dari 

bahasa yang bersangkutan itu sendiri (Sudaryanto, 1993: 15). Teknik BUL 

merupakan cara yang digunakan pada awal kerja analisis ialah membagi satuan 

lingual datanya menjadi beberapa bagian atau unsur dan unsur-unsur yang 

bersangkutan dipandang sebagai bagian langsung membentuk satuan lingual yang 

dimaksud. 

Analisis data dalam penelitian ini menghasilkan data berupa kata. Dengan 

demikian, penyajian analisis data menggunakan metode informal. Sudaryanto 

(1993: 145) menjelaskan bahwa metode penyajian informal merupakan 

perumusan dengan kata-kata biasa walaupun dengan terminology yang sifatnya 

teknis. 

C. HASIL PENELITIAN 

1. Wujud  gaya bahasa personifikasi yang terdapat dalam wacana iklan 

kosmetik di Televisi.  

1) CITRA Pearly White UV dengan bubuk mutiara cina & bunga lotus mampu 

membuat kulit tampak putih berkilau. (RCTI, 22 juli 2014/ 14:00) 
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Citra pearly white UV mampu membuat. Bentuk gaya bahasa 

personifikasi di atas terdapat padamampumembuat. Secara implisit mampu 

membuat berarti mampu menjadikan kulit putih berkilau. CITRA Pearly White 

UV bertindak seperti manusia. Mampu membuat lebih pantas yang melakukan 

benda hidup atau manusia. Seperti kalimat ini: 

1a. Anita mampu membuat kue lebaran. 

1b. Burung merpati mampu membuat sarang di pohon. 

2) EMERON Lovely  Soft Touch mampu menjaga keremajaan kulit putihmu. 

(SCTV, 18 juli 2014/09:15) 

Emeron Lovely mampu menjaga. Bentuk gaya bahasa personifikasidi atas 

terdapat padamampumenjaga. Secara implisit mampu menjaga berarti mampu 

membuat kulit tampak lebih. EMERON Lovely bertindak seperti manusia. 

Mampu menjaga lebih pantas yang melakukan benda hidup atau manusia. Seperti 

kalimat ini:  

2a. Anto mampu menjaga kebersihan lingkungan. 

2b. Kucing hitam itu mampu menjaga anak-anaknya. 

3) NIVEA UV Extra Whitening mampu mencerahkan kulit sekaligus 

melindungi dari kusam dan gelap. (INDOSIAR, 18 juli 2014/13:00) 

Nivea UV mampu mencerahkan. Bentuk gaya bahasa personifikasi mampu 

mencerahkan. Secara implicit mampu mencerahkan berarti mampu memutihkan 

kulit.NIVEA UV bertindak seperti manusia. Kata mencerahkan lebih pantas yang 

melakukan benda hidup atau manusia. Seperti kalimat ini: 

3a. Nasihat dari ibu mampu mencerahkan pikiranku. 
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3b. Ilmu yang diberikan Ustadz Yusuf mampu mencerahkan hati pendengar.  

4) POND’S Day Cream mampu memberikan kulit wajah tampak putih merona. 

(SCTV, 23 juli 2014/08:30) 

Pond’s mampu memberikan. Bentuk gaya bahasa personifikasi mampu 

memberikan. Secara implisit mampu memberikan berarti  membuat kulit putih 

setiap saat.POND’S Day Cream bertindak seperti manusia. Mampu memberikan 

lebih pantas yang melakukan benda hidup atau manusia. Seperti kalimat ini:  

4a. Rendra mampu memberikan novel terbaru itu kepada Jenita. 

4b. Boni mampu memberikan petuah kepada adiknya. 

5) GARNIERmampu  membantu kurangi minyak berlebih pada wajah. (ANTV, 

23 juli 2014/11:10) 

GARNIER mampu membantu. Bentuk gaya bahasa personifikasimampu 

membantu. Secara implisit mampu membantu berarti dapat mengurangi minyak 

pada wajah. GARNIER bertindak seperti manusia. Mampu membantu lebih 

pantas yang melakukan benda hidup atau manusia. Seperti kalimat ini: 

5a. Jhont mampu membantu kakaknya membersihkan kolam renang. 

5b. Induk ayam mampu membantu anaknya untuk berjalan. 

6) WARDAH Compact Powder mampu menghasilkanwarna kulit lebih merata, 

natural dan bebas kilap. (MNC, 24 juli 2014/09:00) 

Wardahmampu menghasilkan. Bentuk gaya bahasa personifikasi mampu 

menghasilkan. Secara implicit mampu menghasilkan berarti membuat warna 

kulit tetap seperti tidak memakai bedak. WARDAH Compact Powder bertindak 

seperti manusia. Kata menghasilkan lebih pantas yang melakukan benda hidup 

atau manusia. Seperti kalimat ini: 
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6a. Jiwa seni yang Anita miliki mampu menghasilkan lukisan yang indah. 

6b. penjualan kue ibu perhari mampu menghasilkan uang 1juta.  

 7) DOVE mampu mengatasi rambut rontok dari akarnya dalam waktu 2 minggu. 

(GLOBALTV, 24 juli 2014/10:15) 

Dove mampu mengatasi. Bentuk gaya bahasa personifikasimampu 

mengatasi. Secara implisit mampu mengatasi berarti dapat menguatkan rambut 

dari akarnya. DOVE bertindak seperti manusia. Mampu mengatasi lebih pantas 

yang melakukan benda hidup atau manusia. Seperti kalimat ini: 

7a. Para polisi mampu mengatasi pendemo didepan gedung walikota. 

7b. Anggota KPK mampu mengatasi kasus korupsi sampai tuntas. 

8) TRESEMME Anti Hair Fall mampu memperkuatrambut dari akar hingga 

ujung rambut. (TRANSTV, 22 juli 2014/09:11) 

Tresemme mampu memperkuat. Bentuk gaya bahasa personifikasimampu 

memperkuat. Secara implicit mampu memperkuat berarti membuat rambut tetap 

indah dari akar hingga ujung rambut. TRESEMME bertindak seperti manusia. 

Kata memperkuat lebih pantas yang melakukan benda hidup dan manusia. Seperti 

kalimat ini: 

8a. Firman mampu memperkuat pertahanan timnya melawan Malaysia. 

8b. Ibu Fita mampu memperkuat janin yang ada dirahimnya dengan 

meminum vitamin setiap harinya. 

9) SHINZU’I Skin Lightening Soap mampu mempertahankan kulit tubuh 

tetap cerah. (RCTI, 25 juli 2014/13:30) 
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SHINZU’I mampu mempertahankan. Bentuk gaya bahasa personifikasi 

mampu mempertahankan. Secara implisit kata mempertahankan berarti 

membuat kulit tetap putih. SHINZU’I bertindak seperti manusia. Kata 

mempertahankan lebih pantas yang melakukan benda hidup atau manusia. 

Seperti kalimat ini:  

9a. Andra mampu mempertahankan mobilnya yang akan dicuri oleh 

maling. 

9b. Kepala sekolah mampu mempertahankan akreditasi yang telah dicapai. 

10) BIORE Pore Pack mampu mengangkat komedo segera, wajah bersih dan 

terasa halus. (SCTV, 25 juli 2014/08:15) 

Biore mampu mengangkat. Bentuk gaya bahasa personifikasimampu 

mengangkat. Secara implisit kata mengangkat berarti membuat komedo hilang 

dari hidung.BIORE bertindak seperti manusia. Mampu mengangkat lebih pantas 

yang melakukan benda hidup atau manusia. Seperti kalimat ini: 

10a. Bobi mampu mengangkat buku tugas keruang guru. 

10b. Rani mampu mengangkat meja dari lantai dua. 

2. Makna gaya bahasa personifikasi pada wacana iklan kosmetik di 

Televisi. 

1. CITRA Pearly White UV dengan bubuk mutiara cina & bunga lotus 

mampu membuat kulit tampak putih berkilau. 

 Pada data CITRA di atas gaya bahasa personifikasi terdapat pada kata 

membuat. Membuat menurutKBBI, (2008:213) berarti; (1)menciptakan/ 

menjadikan/menghasilkan, (2)melakukan/mengerjakan, 

(3)menggunakan/memakai, dan (4)menyebabkan/mendatangkan. 
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2. EMERON Lovely  Soft Touch menjaga keremajaan kulit putihmu. 

Pada dataEMERON di atas gaya bahasa personifikasi terdapat pada 

kata menjaga. Menjaga menurutKBBI,(2008:555) berarti; (1) menunggui,  

(2)mengiringi, (3)mengasuh, (4)mengawasi, (5)mempertahankan, dan (6) 

memelihara.  

3. NIVEA UV Extra Whitening mampu mencerahkan kulit sekaligus 

melindungi dari kusam dan gelap.  

 Pada dataNIVEA di atas gaya bahasa personifikasi terdapat pada kata 

mencerahkan. Mencerahkan menurutKBBI, (2008:261) berarti; (1) terang, (2) 

berseri,  

 dan (3) baik/bahagia. 

4. POND’S Day Cream mampu memberikan kulit wajah tampak putih 

merona. 

 Pada data POND’S di atas gaya bahasa personifikasi terdapat pada 

kata memberikan. Memberikan menurutKBBI, (2008:178) berarti; 

menyerahkan sesuatu.  

5. GARNIER mampu  membantu kurangi minyak berlebih pada wajah. 

 Pada data GARNIER di atas gaya bahasa personifikasi terdapat pada 

kata membantu. Membantu dalam KBBI, (2008:137) berarti; (1) memberi 

sokongan, 

dan (2) menolong. 

6. WARDAH Compact Powder mampu menghasilkan warna kulit lebih 

merata, natural dan bebas kilap.  
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 Pada data WARDAH di atas gaya bahasa personifikasi terdapat pada 

kata menghasilkan. Menghasilkan dalam KBBI, (2008: 486) berarti; (1) 

mengeluarkan,  

(2) membuat, (3) mengakibatkan, dan (4) menjadikan berhasil. 

7. DOVE mampu mengatasi rambut rontok dari akarnya dalam waktu 2 

minggu. 

  Pada data DOVE di atas gaya bahasa personifikasi terdapat pada 

kata mengatasi. Mengatasi dalam KBBI, (2008:98) berarti; (1)menguasai, 

(2) melebihi, (3)mengalahkan, dan (4)menanggulangi. 

8. TRESEMME Anti Hair Fall mampu memperkuat rambut dari akar 

hingga ujung rambut.  

Pada dataTRESEMME di atas gaya bahasa personifikasi terdapat 

pada kata memperkuat. Memperkuat dalam KBBI, (2008:747) berarti; 

menjadikan lebih kuat (memperkukuh,memperteguh,mempererat). 

9. SHINZU’I Skin Lightening Soap mampu mempertahankan kulit tubuh 

tetap cerah. 

  Pada data (SHINZU’I) di atas gaya bahasa personifikasi terdapat 

pada kata mempertahankan.Mempertahankan menurutKBBI, (2008:1375) 

berarti; (1) mengusahakan supaya tetap tidak berubah dari keadaan semula, 

(2)membela/memegang teguh, dan (3) menjaga/melindungi. 

10. BIORE Pore Pack mampu mengangkat komedo segera, wajah bersih dan 

terasa halus. 
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  Pada data BIORE di atas gaya bahasa personifikasi terdapat pada 

kata mengangkat. Mengangkat menurut KBBI, (2008:68) berarti; (1) 

membawa ke atas/menaikkan/meninggikan, (2) membawa pergi, dan (3) 

melakukan. 

D. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian pemakaian gaya bahasa personifikasi pada 

iklan produk   kosmetik di Televisi. Dapat disimpulkan sebagai berikut. 

1. Iklan pada televisi tentang bermacam-macam produk shampo, sabun, 

make up dan sebagainya.Wacana iklan pada televisi juga menggunakan 

gaya bahasa personifikasi sehingga menarik untuk mendukung isi tulisan. 

2. Wujud pemakaian makna dari gaya bahasa personifikasi yang terdapat 

dalam wacana iklan produk kosmetik di Televisi diartikan menggunakan 

Kamus Besar Bahasa Indonesia(KBBI). 

3. Data yang berhasil dikumpulkan peneliti berjumlah duapuluh dua data, 

pengambilan data berdasarkan wacana-wacana yang menggunakan gaya 

bahasa Personifikasi. 
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